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ABSTRAK

Abstrak: Sampah merupakan masalah klasik di tanah air yang belum teratasi, namun
bukan suatu masalah jika sampah bisa dikelola dengan optimal. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi yang menarik, interaktif, dan aplikatif untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai permasalahan sampah. PKM ini dilaksanakan dengan
maksud agar para siswa memiliki kesadaran dan meningkatkan pemahamannya dalam
menghadapi permasalahan sampah, jenis-jenis sampah, dan bagaimana cara membuang
sampah khususnya yang dihasilkan sehari-hari dari sampah bekas jajanan. Metode yang
digunakan dengan pendekatan dan edukasi partisipatif. PKM ini dilaksanakan kepada
para siswa kelas 5 dengan jumlah peserta 73 siswa. Sistem evaluasi yang digunakan
adalah berupa pengisian soal pre-test dan post-test dilanjutkan dengan cerdas cermat
singkat untuk mengukur keberhasilan penyuluhan. Hasil penyuluhan menunjukkan
tingkat pengetahuan siswa mengenai PHBS hanya berkisar pada 11,1%. Hasil evaluasi
menunjukkan tidak terdapat peningkatan siswa yang signifikan mengenai materi
sampah yang sudah dipaparkan, kurangnya pemahaman para siswa mengenai perbedaan
jenis-jenis sampah menjadi alasan paling memungkinkan terjadinya hal tersebut.

Kata Kunci: Pengelolaan; PHBS; Sampah.

Abstract: Waste is a classic problem in the country that has not been solved, but it 1s not
a problem if waste can be managed optimally. Therefore, interesting, interactive, and
applicable education 1s needed to increase students’ understanding of waste problems.

This PKM is carried out with the intention that students have awareness and increase
their understanding in dealing with waste problems, types of waste, and how to dispose of
waste, especially those produced daily from used snack waste. The method used with a

participatory approach and education. This PKM was carried out for 5th grade students
with a total of 73 students. The evaluation system used is in the form of filling out pre-test
and post-test questions followed intelligently and carefully and briefly to measure the

success of counseling. The results of the counseling showed that the level of students’
knowledge about PHBS was only around 11.1%. The results of the evaluation showed that
there was no significant increase in students regarding the waste material that had been

exposed, the lack of understanding of the students about the different types of waste was

the most likely reason for this.

Keywords: Management; PHBS; Waste.

E JE Article History:
K Received: 20-11-2025
A Revised :20-12-2025 o i
Accepted: 22-12-2025 This is an open access article und?r the
Online : 05-02-2026 CC-BY-SA Iicense

1314


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i1.36626
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i1.36626
mailto:nuramalia@uniga.ac.id

1315
Nur Amalia, Upaya Peningkatan Pengetahuan...

A. LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara penghasil sampah khususnya sampah plastik
yang berada pada peringkat kedua di dunia, yaitu 187,2 ton setelah Tiongkok
(Jambeck et al., 2015). Hingga saat ini, sampah merupakan masalah klasik
di tanah air yang masih belum teratasi sampai saat ini. Sampah yang terus
bertambah besarannya setiap tahun merupakan problem laten. Tidak
semata hanya angka yang bertambah dan terus membesar, tetapi juga harus
dengan cara penanganannya (Elamin et al., 2018). Berdasarkan UU No 18
Tahun 2008 pasal 1 mengenai sampah, dijelaskan bahwa sampah adalah
bahan atau barang yang dianggap sudah tidak bisa dimanfaatkan lagi, yang
merupakan hasil kegiatan manusia maupun proses alam, bentuknya bisa
dalam bentuk padat dan semi padat serta sifatnya dapat terurai atau tidak .
Sampah juga didefinisikan sebagai bahan yang sudah dibuang dan nilai
ekonomisnya sudah hilang, sumbernya dari kegiatan manusia (Saha et al.,
2023).

Semua sampah yang dihasilkan harus dibuang secara terpisah
berdasarkan golongannya. Sampah organik dibuang ke tempat sampah
dengan cat hijau, sampah anorganik dibuang ke tempat sampah bercat
kuning, dan sampah B3 ke tempat sampah dengan cat warna merah (Annisa,
2022). Sampah yang dihasilkan oleh aktivitas manusia tidak bisa
digabungkan cara pembuangannya, karena jika sampah anorganik
menumpuk dan tertimbun di tanah, sampah tersebut akan mencemari tanah
karena sampah tersebut sulit terurai, dan bisa merusak lapisan tanah
(Faristiana et. al., 2023). Begitupun untuk sampah B3 seperti batu baterai
atau bohlam jika digabungkan dengan sampah organik, maka sampah
organik tersebut sudah tidak bisa digunakan sebagai kompos karena sudah
tercemar oleh bahan atau zat kimia yang berasal dari batu baterai tersebut
(Putra et al., 2019).

Untuk membangun bangsa dan negara, salah satu komponen pentingnya
adalah masyarakat dengan kualitas kesehatan yang baik (Emilda, 2019).
Salah satu hal yang bisa menentukan bersih atau tidaknya lingkungan
adalah pengelolaan sampahnya. Masalah yang akan timbul jika sampah
tidak dikelola dengan tepat adalah masalah lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Penyakit yang bisa timbul diantaranya yaitu diare, DBD,
thyfoid, dan lain-lain (Kurnia & Hariyanto, 2008). Selain itu, sampah juga
akan menimbulkan bau tidak sedap dan mengganggu estetika lingkungan
(Nagong, 2020). Negara akan kehilangan potensi sumber daya manusia yang
bernilai tinggi jika kondisi kesehatan masyarakat mayoritas di bawah rata-
rata. Bersih, nyaman, dan aman adalah upaya mutlak untuk mewujudkan
lingkungan sehat dan sebagai bentuk preventif untuk meningkatkan status
masyarakat.

Pada tahun ini, SDN Sukagalih 5 menjadi calon sekolah Adiwiyata, yaitu,
sekolah yang sehat, bersih, peduli lingkungan, serta memiliki lingkungan
yang asri dan indah (Kurniasari & Vistrina, 2023). Program ini adalah
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bentuk dukungan dari pemerintah melalui dorongan agar terbentuknya
sekolah yang peduli dan berbudidaya lingkungan, menumbuhkan
tanggungjawab warga sekolah dalam upaya perlindungan serta pengelolaan
lingkungan, melalui tata kelola sekolah yang sangat baik untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan. Pada realitanya, meskipun pihak sekolah
sudah memberikan fasilitas berupa penyediaan tempat untuk membuang
sampah organik dan anorganik, tetapi pada praktiknya, masih ada beberapa
siswa yang membuang sampah kemana saja tidak sesuai penggolongannya.
Sampah sisa jajanan dan sampah plastik bekas kemasan masih dibuang ke
tempat sampah yang sama dan pembuangannya digabungkan. Kurangnya
pemahaman siswa mengenal perbedaan sampah organik dan anorganik
menjadi alasan hal tersebut bisa terjadi.

Belum ada peneliti terdahulu yang membahas mengenai topik kegiatan
pengelolaan sampah di lokasi yang sama. Persamaan penelitian ini dengan
yang lain yaitu adanya kesamaan mengenai permasalahan yang terdapat
dalam pengelolaan sampah. Seperti yang dilakukan oleh Waskito et al. (2021)
kurangnya kesadaran akan kegiatan pengelolaan sampah menyebabkan
kurangnya keterlibatan masyarakat dalam menjaga lingkungan. Sampah
yang belum terolah dengan baik adalah salah satu penyebab rendahnya
partisipasi warga dalam kegiatan membersihkan lingkungan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka sangat diperlukan
penyuluhan kepada para siswa mengenal perbedaan sampah dan cara
pengelolaannya dengan harapan setelah kegiatan penyuluhan tersebut bisa
meningkatkan pemahaman siswa terkait jenis-jenis penggolongan sampah
dan cara pengeloaannya. Dengan pengelolaan yang baik, sampah bisa
menjadi bernilai.

B. METODE PELAKSANAAN

Melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), tim panitia
PKM yang berjumlah 12 mahasiswa dari Fakultas Farmasi Kelas C
Universitas Garut berkolaborasi dengan mahasiswa Biologi dari UIN Sunan
Gunung Djati dan mahasiswa Biologi dari Institut Pendidikan Indonesia.
Kegiatan penyuluhan ini dilakukan dengan menampilkan materi melalui
slide powerpoint disertai dengan pemaparan langsung oleh narasumber
(ceramah). Ada beberapa langkah dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat sebagai bentuk edukasi, diantaranya yaitu:
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan diawali dengan seluruh panitia PKM Farmasi C
Universitas Garut mengadakan rapat koordinasi tim untuk persiapan
diantaranya yaitu mencari dan menentukan kolaborator, serta membahas
materi beserta mekanisme penyuluhan yang akan disampaikan. Kemudian
tim panitia PKM bekerja sama dan berkoordinasi dengan pihak sekolah
untuk membahas mekanisme penyuluhan atau sosialisasi efektif yang akan
dilaksanakan. Selain itu, dibahas juga persiapan pemaparan termasuk
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tanggal pelaksanaan dan penentuan jumlah siswa yang akan diikutsertakan
dalam penyuluhan.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan di SDN 5 Sukagalih menggunakan metode
pengabdian penyuluhan untuk meningkatkan edukasi dan pemahaman para
siswa, dengan jumlah peserta penyuluhan adalah 73 siswa yang merupakan
kelas 5, prosedur dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu sebelum
kegiatan dimulai, dilakukan pre-test Handayani et al. (2025) mengenai
pengetahuan tentang penggolongan sampah beserta pengelolaannya.
Penyuluhan dilakukan dengan menampilkan materi melalui s/ide
powerpoint disertai dengan pemaparan langsung oleh narasumber (Ruchiyat,
2025). Kemudian dilakukan kegiatan demonstrasi bersama beberapa siswa
dengan cara menyediakan tiga tempat sampah buatan (organik, anorganik,
dan B3) lalu memberikan contoh gambar sampah kepada siswa agar para
siswa mengklasifikasikan sampah tersebut sesuai dengan pemahaman
materi yang telah telah disampaikan. Tim PKM juga membagikan flyer
(Martiani, 2025), mengenai jenis-jenis sampah dan cara pengelolaannya.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi keberhasilan penyuluhan dan pemahaman siswa melalui
kegiatan pre-test dan post-test mengenai materi penyuluhan. Dilakukan juga
kegiatan lomba cerdas cermat singkat antar kelas, diantaranya kelas 5A, 5B,
dan 5C, dengan masing-masing memberikan perwakilan 2 siswa dari setiap
kelas. Selain itu, pengisian kuesioner juga dilakukan oleh beberapa siswa
untuk evaluasi, seperti terlihat pada Gambar 1.

Permaparan materi Post-test
~_— peovm ™H T
_,:»:-4'-?‘:.{ ! \gisi‘l L e

Pre-test Damenstres)

JUMLAH SISWA

‘.': ) ’.'o' 3 :..
%2 =
1 1
48 25
Gambar 1. Alur Kegiatan PKM dan Jumlah Siswa
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan merupakan siswa-siswi
kelas 5 SDN Sukagalih 5 yang berjumlah 73 orang seperti yang tertera pada
gambar 2. Peserta penyuluhan rata-rata berusia 9-10 tahun. Panitia
penyelenggara kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berjumlah 12
orang, yang berasal dari mahasiswa S1 Farmasi Universitas Garut, dengan
ditambah kolaborator 2 orang, berasal dari S1 Biologi UIN Sunan Gunung
Djati dan S1 Biologi Institut Pendidikan Indonesia.

Sebelum mulai pemaparan materi, untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa mengenal pengertian, jenis-jenis sampah, sifat dan
dampak jika membuang sampah sembarangan seperti yang terdapat pada
Gambar 2, siswa mengisi pre-test terlebih dahulu. Setelah materi
disampaikan, dilakukan juga post-test sebagai evaluasi berapa persen

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.

‘¢

Gambar 2. Siswa mengerjakan soal pre-test

Hasil pre-test dan post-test sebelum dan sesudah penyuluhan
menunjukkan tingkat pengetahuan siswa mengenai materi sampah, dapat
dilihat pada Tabel 1, pengetahuan siswa terhadap materi sampah dan
perilaku siswa pada Tabel 2.

Tabel 1. Pengetahuan siswa terhadap materi sampah

No Pertanyaan Sebelum Setelah
Penyuluhan Penyuluhan
1  Singkatan sampah B3? 77,5% 93,2%
2  Jenis sampah berbahaya 79,2% 87,7%
3 Sampah mencemari 67,1% 83,6%
lingkungan?
Rata-rata 74,6% 88,2%

Penyampaian materi diberikan oleh Sahrul Wildani, mahasiswa S1
Biologi Institut Pendidikan Indonesia, Raden Elfa Shafira, mahasiswa S1
Biologi UIN Sunan Gunung Djati, dan Rifka Refaliana Putri, mahasiswa S1
Farmasi Universitas Garut. Waktu yang diberikan untuk narasumber
memaparkan materinya adalah 25 menit, seperti yang terlihat pada Gambar
3.
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Gambar 3. Narasumber memberikan materi pengelolaan sampah

Tabel 2. Perilaku siswa

Sebelum Setelah
No Pertanyaan
penyuluhan penyuluhan

1  Apa yang sebaiknya dilakukan

jika melihat sampah di halaman 87,7% 98,6%

sekolah?
2  Apayang d1lakukan 'saat melihat 94,5% 100%

ada sampah di lantai?
3  Apa dampak membuang sampah 94,5% 98,6%

sembarangan?

Rata-rata 92,2% 99,1%

Hasil evaluasi menunjukkan tidak terdapat peningkatan siswa yang
signifikan mengenai materi sampah yang sudah dipaparkan, kemungkinan
penyebabnya adalah masih kurangnya pengetahuan dan pemahaman para
siswa tentang perbedaan sampah organik, sampah anorganik, dan sampah
B3, hasilnya peningkatan sebelum dan sesudah penyuluhan hanya berkisar
pada 11,1%.

Sampah menurut UU Nomor 18 tahun 2012 merupakan sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat.
Berdasarkan definisi ini, bahwa sampah itu dihasilkan dari kegiatan sehari-
hari manusia atau bisa saja dari proses alam yang berbentuk padat. Dengan
meningkatnya jumlah penduduk, jenis aktivitas yang dilakukan, konsmsi
terhadap makanan, barang dan material yang digunakan, maka semakin
meningkat juga sampah yang dihasilkan. Suatu daerah dapat dikatakan
bersih jika masyarakatnya memiliki keinginan dan kemampuan untuk
mereduksi sampah yang dihasilkan, misalnya ketika ada sampah organik
dilakukan komposting dan sampah anorganik didaur ulang. Di kota-kota
besar, masalah tentang sampah ialah termasuk masalah yang akan meledak
seperti "bom waktu” ketika tidak diberikan kesadaran secara berkala.
Karena kegiatan yang menghasilkan sampah tidak sebanding dengan cara
mengelolanya (Khoiriyah, 2021).

Dalam kehidupan sehari-hari, plastik banyak digunakan seperti pada
botol, piring, sendok, dan peralatan rumah tangga lainnya. Plastik, di sisi
lain, berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Kasus
kematian paus di perairan Wakatobi dan penyu di Kepulauan Seribu
menunjukkan bahaya tersebut, karena mereka menelan plastik. Peristiwa
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ini menunjukkan bahwa plastik sulit terurai di laut dan bahwa pembuangan
sampah manusia sembarangan dapat mengancam kelestarian (Gunadi et al.,
2020).

Sampah kertas merupakan masalah besar di bumi ini. Kebanyakan
kertas terbuat dari kayu pohon, bahan alami. Jika banyak kertas yang
digunakan, maka semakin cepat pula alam terganggu keseimbangannya.
Saat ini1, sampah kertas adalah masalah yang kompleks dan memengaruhi
masyarakat, sumber daya alam, dan lingkungan (Wahyono, 2001).
Permintaan untuk barang kertas untuk penggunaan sehari-hari, kemasan,
dan percetakan terus meningkat, meningkatkan juga penebangan pohon dan
sumber daya alam lainnya secara tidak langsung. Penebangan hutan :
Kebanyakan kertas dibuat dari kayu, dan menyebabkan banyak hutan
hilang. Hal tersebut berpengaruh pada ekosistem, perubahan iklim dan
anekaragam hayati (Suryani, 2024).

Untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan, pengelolaan
sampah harus dilakukan dengan cara yang ramah lingkungan, mulai dari
sumbernya, pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, dan
pengolahan akhir. Tingkat kesadaran masyarakat untuk membantu
mengelola sampah yang dihasilkan adalah masalahnya. Sistem pengelolaan
sampah dimulai dari sumbernya; tidak hanya mengelola sampah, kesadaran
masyarakat yang rendah, dan partisipasi masyarakat dalam proses tersebut
(Nasution et al., 2019).

Kontribusi besar dalam pencemaran lingkungan ialah sampah organik.
Bisa berupa sisa-sisa makanan, daun-daun mati, sisa tanaman, dan sampah
hijau lainnya. Jika sampah organik tidak diproses secara efektif, seperti
melalui pengomposan atau pengolahan anaerobik, maka sampah tersebut
dapat membusuk dan menghasilkan gas metana. Metana adalah salah satu
gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap perubahan iklim. Selain
sampah organik, sampah anorganik seperti plastik adalah salah satu jenis
sampah yang paling berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan. Plastik
sulit terurai secara alami dan dapat mencemari tanah, air, dan ekosistem
lainnya. Pembakaran plastik yang tidak terkendali menghasilkan gas
beracun dan partikel berbahaya yang dapat mengganggu kualitas udara.
Paparan langsung maupun tidak langsung terhadap limbah yang tidak
dikelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai jenis penyakit seperti
diare, infeksi kulit, hingga penyakit pernapasan (Ada, et al, 2025).

1. Pemilahan Sampah: Sampah basah (organik) dapat diolah menjadi
kompos yang meberi manfaat untuk tanaman, sedangkan sampah
kering (anorganik) seperti botol, kertas, botol, dan kaleng harus
dipilah sebelum dibuang karena ada bagian yang dapat digunakan
kembali atau didaur ulang (Arsyandi et al., 2019)

2. Pewadahan: Contoh metode untuk menampung sampah sementara
sebelum dipindahkan ke TPS adalah pewadahan. Tujuannya adalah
untuk membedakan sampah organik, sampah anorganik, dan sampah
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residu untuk memudahkan proses selanjutnya. Faktor yang
mempengaruhi pewadahan sampah adalah faktor keamanan dan
timbunan sampah (Faisal & Sitosaga, 2024). Pewadahan ini akan
dipilah berdasarkan jenis dan karakter sampah. Wadah berwarna
hijau digunakan untuk menyimpan sampah organik, yaitu sampah
yang bisa dibuat menjadi pupuk kompos seperti sisa makanan dan
dedaunan. Wadah berwarna kuning digunakan untuk sampah
anorganik, seperti koran, plastik, kertas, botol aluminium, dan kaca
utuh. Wadah berwarna merah digunakan untuk menyimpan sampah
yang sudah tidak bisa diurus lagi. Ini termasuk tisu, pampers, pecahan
kaca, kemasan deterjen, dan lainnya (Arsyandi et al., 2019)

Salah satu cara kreatif untuk mengubah sampah plastik menjadi barang
yang bisa digunakan lagi dan bernilai estetika adalah dengan membuat
kerajinan tangan dari sampah (Meyrena & Amelia, 2020). Kerajinan tangan
adalah salah satu cara untuk meningkatkan kreatifitas seseorang. Sampah
bisa diolah menjadi, tempat pensil, keranjang, lampu hias, dompet, tas
belanja, dan banyak lagi dapat di buat dari sampah plastik kemudian dijual
oleh peserta kelas kreasi kepada masyarakat umum seperti di pasar, toko,
dan di tempat umum untuk menciptakan peluang bisnis. Berikut contoh
hasil pengolahan sampah di SDN 5 sukagalih seperti yang terdapat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Hasil kreasi sampah sekolah yang telah diolah

Fcobrick adalah salah satu contoh pengelolaan sampah yang inovatif.
Teknik pengolahan sampah dengan FEcobrick adalah kumpulan sampah
plastik yang dimasukkan ke dalam botol plastik secara padat (Istirokhatun
& Nugraha, 2020). Selain membantu mengurangi volume sampah plastik,
ecobrick juga memberikan manfaat dari segi ekonomi dan estetika.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan
oleh kelompok 2 Farmasi C Universitas Garut di SDN Sukagalih 5 adalah
bentuk upaya dan langkah penting dalam meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa mengenai jenis-jenis sampah dan pengelolaannya. Hasil
pre-test menunjukkan di angka 74,6% untuk materi sampah, dan 61,5%
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untuk jenis-jenis sampah. Sedangkan hasil post-test yang dimana setelah
dilakukan pemaparan materi oleh narasumber, berada di angka 88,2% untuk
materi sampah dan 73,9% untuk jenis-jenis sampah. Dengan pengolahan
yang tepat sesuai dengan kategorinya, sampah bisa dimanfaatkan dan dapat
kembali berguna. Perlu diadakannya sosialisasi kembali yang lebih menarik
dan dengan tambahan waktu pelaksanaannya terkait penyampaian materi
jenis sampah serta penggolongannya. Perlu dilakukan juga monitoring atau
pendampingan dari pihak sekolah setelah kegiatan penyuluhan agar dapat
membantu meningkatkan kesadaran serta kedisiplinan siswa dalam
permasalahan sampabh.
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